BABYV

PENYAJIAN DAN ANALISA DATA

A. Deskripsi Data
1. Lembaga dan Kebijakan FK-PSM

Proses peningkatan kemampuan masyarakat yang mengalami gangguan
telah mendorong pekerja sosial untuk memberikan bantuan agar mereka
memperoleh haknya kembali. Para pekerja sosial dihadapkan kepada
permasalahan individu yang mengalami hambatan dalam menjalankan fungsi
sosialnya. Pemikiran yang komprehensif melihat permasalahan yang dialami
seorang individu sebagai subordinasi dari permasalahan keluarga, sedangkan
permasalahan keluarga merupakan subordinasi dari permasalahan komunitas
atau masyarakat tertentu. Maksud perkataan “subordinasi” adalah keadaan yang
menyangkut unsur tertentu secara sistematis yang disubordinasikan- dari unsur :
yang lebih besar dalam wuniversum tertentu. Pandangan ini menunjukan bahwa
tingkah laku individu-individu merupakan\ refleksi dari tingkah laku dari
lingkungan sosial.

Pekerja sosial memandang bahwa individu adalah bagian dan terbentuk
oleh keadaan masyarakat. Berdasarkan hal ini, pekerja sosial yang bekerja
melayani masyarakat, pada hakekatnya dapat menjadi metode perantara dalam
menyelesaikan masalah perorangan. Melalui pendekatan humanistik yang
diperankan seorang pekerja sosial, ia dapat meningkatkan fungsi sosial seorang

individu dalam konteks lingkungan sosialnya. Demikian pula, saat reaksi

negatif masyarakat terhadap penyandang masalah tersebut membutuhkan
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penanganan pekerja sosial untuk menyadarkan masyarakat bahwa masalah yang
dihadapi individu tersebut harus disikap: dengan pendekatan hati nurani.

Pertumbuhan global telah mempengaruhi banyak aspek kehidupan,
termasuk semakin meningkatnya jumlah PMKS (Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial). Maka harus banyak pihak yang terlibat dalam
penanganan masalah tersebut. Salah satu implementasi untuk mengatasi
masalah-masalah sosial yaitu melalui mitra Forum Komunikasi Pekerja Sosial
Masyarakat (FK-PSM).

FK-PSM Kabupaten Gresik yang telah terbentuk dan diterbitkan Surat
Keputusan Bupati Nomor 460/217/HK/437.12/2009. Kemudian pengurus
mengadakan rapat kerja dan menghasilkan beberapa rumusan Program Kerja.

Sebagai organisasi FK-PSM Kabupaten Gresik masih memprioritaskan
kepada penguatan lembaga dengan langkah penguatan sumber daya pengurus,
adanya kesekretariatan FK-PSM, membangun mitra - kerja, met;gadakaﬂ-
pelatihan-pelatihan dan melakukan advokasi terhadap Penyandang Masalah
kesejahteraan Sosial (PMKS).

Berpijak dari hal di atas, FK-PSM (Forum Komunikasi Pekerja Sosial
Masyarakat) mempunyai Misi, yaitu :

1. Berkembangnya SDM Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) yang unggul
(quality exelent), mandiri, dan berbudaya wirausaha.

2. Mempunyai tujuan dan program yang jelas dan riel serta berkesinambungan.

3. UKS (Usaha Kesejahteraan Sosial) benar-benar dapat menunjang kemiskinan

dan permasalahan kesejahteraan sosial lainnya.
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4. Bergayung bersama membangun masyarakat dan menciptakan jati diri yang
berwawasan.'

Secara khusus tujuan FK-PSM (Forum Komunikasi Pekerja Sosial
Masyarakat), yaitu :

1. Peningkatan pada diri sendiri sebagai SDM yang professional

2. Peduli dan ikut serta dalam UKS (Usaha Kesejahteraan Sosial)

3. Mendorong, meningkatkan masyarakat dan dirinya menjadi PSM yang
handal.

4. Membangun jejaring kerja lembaga-lembaga pemantau NGO dan
masyarakat.

5. Peran aktif FK-PSM menciptakan masyarakat yang konduktif.

Berdasarkan paparan diatas tentang misi dan tujuan FK-PSM, maka
muncullah beberapa kelompok binaan dalam memberdayakan masyarakat yang
tersebar dibeberapa Kecamatan di Kabupaten Gre-sik. Yang saiah satu 'l-celompok
binaannya adalah Kelompok Kesejahteraan Sosial Bina Mitra Usaha yang
dipelopori Suprapti (61) dengan programnya pemberdayaan perempuan di Desa
Randuagung Kec. Kebomas Kab. Gresik.

Terdapat 3 Rukun Warga dari 9 Rukun Warga diwilayah Desa
Randuagung, yaitu RW 01, RW 02 dan RW 03 yang diantaranya adalah mereka
para penyandang masalah kesejahteraan sosial. Kondisi perekonomian
masyarakat secara umum berada pada level menengah kebawah yang banyak
bekerja sebagai wiraswasta pedagang asongan, dan tukang batu / buruh kasaran.

Bagi penduduk yang berpenghasilan rendah lebih cenderung memanfaatkan

! Profil Forum Komunikasi Pekerja Sosial Masyarakat (FK-PSM) Kebupaten Gresik
tahun 2011, hal. 4
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modal usaha yang berasal dari kredit lembaga keuangan dengan bunga ringan,
kecenderungan ini segera ditangkap oleh Ibu Suprapti sebagai peluang untuk

diprogramkan dengan membentuk lembaga pemberdayaan.

B. Penyajian dan Analisa Data

1. Kelompok Pemberdayaan Perempuan Desa Randuagung Kec. Kebomas Kab.

Gresik oleh KKS (Kelompok Kesejahteraan Sosial) Bina Mitra Usaha.
Kelompok Kesejahteraan Sosial Bina Mitra Usaha yang di pelopori oleh
Suprapti (61) ini beralamatkan di J1. Dr. Wahidin Sudirohusodo No. 163 Desa
Randuagung Gresik, telah terbentuk dan dikukuhkan dengan surat keputusan
Kepala Desa : 08/2008 sebagai wujud pembangunan kesejahteraan sosial di
Kelompok Kesejahteraan Sosial. Karena organisasi ini masih dikatakan baru
dan masih memprioritaskan kepada penguatan lembaga melalui langkah-
langkah yang kongkrit diantaranya me;nbangun da:n meniﬁékatkan SDM dari
pengurus induk, membangun jaringan PSKS (Potensi Sumber Kesejahteraan
Sosial), membangun jalinan kerjasama yang kuat dan baik dengan instansi-
instansi yang terkait baik itu ditingkat pusat maupun tingkat daerah dan juga
meningkatkan peran aktif pengurus dan anggota dalam setiap kegiatan-kegiatan
sosial baik itu intern lembaga maupun kegiatan diluar lembaga guna
terwujudnya kesejahteraan sosial bagi anggota khususnya dan masyarakat pada

umumya.
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Tabel 1
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KELOMPOK KESEJAHTERAAN SOSIAL BINA MITRA USAHA

Pembina

Kepala Desa Randuagung

/\

Pengawas
Perangkat Desa
Ibu Suwaibah

Pendar;ping

Ketua FK-PSM Kab. Gresik

Rr. Suprapti

— ==

Ketua KKS
Bina Mitra Usaha

Indah Sriwahyuni

Sekretaris KKS Bendahara KKS
Bina Mitra Usaha Bina Mitra Usaha
Sri Edy Prihartini Kusmiyati
Seksi Usaha Seksi UKS
Emi Kustini Chamimah
v
A A 4 h 4
Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok
Melati Anggrek Sedap Malam Dahlia Mawar
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Adapun misi dari Kelompok Kesejahteraan Sosial Bina Mitra Usaha,

yaitu :

1.

Berkembang dan meningkatnya SDM Pengurus yang lebih tangguh, unggul,

mandiri, berdaya dan berwirausaha guna tercapainya kesejahteraan sosial.

. Mempunyai kegiatan program tahunan yang jelas dan riel serta

berkesinambungan untuk anggota.

. Peningkatan UKS dalam penanganan PMKS yang ada didalam lembaga.

. Bekerjasama dengan instansi terkait, masyarakat luas, pihak swasta dalam

rangka membangun masyarakat untuk lebih mandiri, berdaya dan

berwirausaha serta berwawasan luas.

KKS Bina Mitra Usaha mempunyai tujuan utama, yaitu :

. Menghambat praktek bank harian.

. Meningkatkan UEP (Usaha Ekonomi Produktif) kaum perempuan untuk bisa

membantu dan méningkatkan ;pendapa't‘an keluarga.

. Mendorong peran aktif masyarakat sekitar untuk lebih bisa peduli dan

berpastisipasi dalam pelaksanaan UKS.

4. Meningkatkan SDM melalui kegiatan pendidikan pelatihan dan pembinaan.

Peneliti disini akan menjelaskan cakupan dan sasaran program KKS

Bina Mitra Usaha, yaitu :

1. WRSE (Wanita Rawan Sosial Ekonomi)

2. Usia produktif 15-50 tahun

3. Memiliki embrio usaha yang bisa dikembangkan.

4. Masyarakat yang peduli dengan UKS (Usaha Kesejahteraan Sosial)

5. Diutamakan yang single parent (janda)



85

6. WRSE yang memiliki pendapatan rendah
7. Instansi pemerintah yang terkait
8. Pihak swasta yang peduli dengan masalah sosial.

Terdapat 3 Rukun Warga dari 9 Rukun Warga diwilayah Desa
Randuagung, yaitu RW 01, RW 02 dan RW 03 yang diantaranya adalah mereka
para PMKS (Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial). Kondisi
perekonomian masyarakat secara umum berada pada level menengah kebawah
dengan mata pencaharian utama yang bergerak disektor informal. Mereka
banyak bekerja sebagai buruh pabrik, kuli bangunan, pembantu rumah tangga,
jual sayur mayur, pedagang asongan, dan buruh kasaran. Dengan penghasilan
yang relatif rendah dan tidak menentu ini, maka tidak ada pilihan lain kecuali
mereka harus berurusan dengan Bank harian (Bank gelap) untuk memenuhi
kebutuhan hidup yang pas-pasan guna mempertahankan kehidupan keluarga.
Keberadaan masyaral;at yang“ seperti ini pada akﬁimya dikhawatirkan akan
timbul masalah kerawanan sosial.

Dengan muncul masalah tersebut bukan berarti masyarakat tidak
memiliki potensi diri untuk maju dan berusaha dan memperbaiki taraf hidup
keluarga. Dengan hal tersebut diatas tentu saja membutuhkan bantuan modal
usaha untuk mendukung potensi diri yang ada di dalam masing-masing
masyarakat untuk bisa lepas dari jeratan bank-bank gelap. Pada umumnya
mereka memiliki berbagai macam ketrampilan untuk bisa menghasilkan produk
kebutuhan masyarakat. Dengan demikian maka jelaslah masalah yang paling

penting disini adalah bantuan modal usaha untuk bisa meningkatkan potensi
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yang ada dan juga bisa meningkatkan taraf hidup keluarga guna tercapainya
kesejahteraan sosial yang adil dan merata.

Ketrampilan usaha yang menunjang kemampuan produksi yang mereka
lakukan secara rutin antara lain : penjualan produksi aneka jamu segar, nasi
krawu, telor asin, kripik pisang, sale pisang, busana, bumbu pecel, emping
udang, enting-enting kacang dan kerupuk sari ikan. Mereka sangat perlu dibantu
dengan penambahan modal usaha agar aneka usaha mereka akan menjadi
embrio usaha yang semakin tumbuh dan berkembang pesat, dalam hal ini
pemberdayaan perempuan yang dilakukan oleh KKS pemberdayaan perempuan
Bina Mitra Usaha akan menjangkau seluruh perempuan rawan sosial ekonomi
di desa/lokal

Penulis disini akan menjelaskan pula langkah-langkah penanganan yang
ditempuh KKS Bina Mitra Usaha dalam pemberdayaan perempuan Desa
_Randuaguné yaitu h | »

1. Melakukan pemetaan sasaran program yang akurat, teliti dan tepat.

2. Pelaksanaan seleksi dan penyaringan sesuai dengan ketetapan yang berlaku

3. Mengorganisasikan lembaga sesuai dengan peraturan dan kesepakatan yang
berlaku.

4. Akan diadakannya peningkatan ketrampilan, baik itu ketrampilan diri
maupun teknis.

5. Penyaluran bantuan secara adil dan merata sesuai dengan peraturan dan
kesepakatan yang telah disepakati bersama.

6. Pelaksanaan administrasi lembaga yang transparan dan tertib.

? Wawancara dengan Ibu Suprapti di rumahnya, pukul 16:10 WIB, tanggal 24-06-

2011
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7. Pembinaan baik itu seksi usaha maupun seksi usaha kesejahteraan sosial guna
kemajuan lembaga itu sendiri.

8. Pengendalian kegiatan sesuai dengan kapasitas yang ada.

9. Pengguliran bantuan modal usaha pada sasaran yang selanjutnya yang sesuai
dengan kriteria.

10. Peningkatan UKS demi kesejahteraan sosial yang adil dan merata.

11. Untuk mengamankan. aset bantuan modal yang telah diberikan. Setiap
pencairan pinjaman anggota wajib diasuransikan yang bekerjasama dengan
asuransi Bumiputera 1912 (Asuransi Jiwa Kumpulan).

Kelompok Kesejahteraan Sosial Bina Mitra Usaha merupakan salah satu
binaan dari Forum Komunikasi Pekerja Sosial Masyarakat (FK-PSM) yang
bergerak dibidang pemberdayaan wanita rawan sosial ekonomi yang di pelopori
oleh Suprapti (61) di Desa Randuagung Kec. Kebomas Kab. Gresik. Program
pet;lberday;an wanita rawan sbsial ekondmi di Desa Randuagung Kec.
Kebomas Kab. Gresik ini adalah untuk merespon tuntutan reorientasi paradigma
pembangunan yang saat ini difokuskan pada peningkatan pengetahuan,
ketrampilan, kesehatan, perbaikan gizi, serta pengembangan sosial budaya yang
mendukung kemampuan perempuan dan peningkatan kualitas kelembagaan
serta organisasi perempuan.

Kegiatan pemberdayaan pada dasarnya merupakan proses pendidikan
menuju pendewasaan masyarakat, sebagai proses penyadaran sosial guna
meningkatkan kemampuan dan kemandirian untuk mewujudkan kehidupan

masyarakat yang berharkat. Suatu proses pemberdayaan dapat dikatakan
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mencapai tujuannya jika pada akhirnya masyarakat memiliki kemampuan secara

mandiri untuk menentukan pilihan bagi kehidupannya.®

Tabel 111

PROGRAM KERJA DAN KEGIATAN KKS “Bina
Mitra Usaha”

Desa Randuagung Kecamatan Kebomas

Kabupaten Gresik
NO | NAMA KEGIATAN | BIDANG PELAKSANAAN | KETERANGAN
1 Pertemuan Rutin Sekretariat | Bulan Maret Pelaksanaan
Kelompok Induk KKS | Kelompok Bulan Juni pertemuan rutin
BMU setiap 3 bulan KKSBMU | Bulan September | setiap tanggal 10
sekali Bulan Desember | pada minggu
pertama
2 | Pembinaan Seksi Usaha | Bulan Juni Pelaksanaan
Ketrampilan _| Bulan Desember | kegiatan 1 — 2
tahun sekali.
Kegiatan meliputi
: Sulam Pita &
Hantaran Lamaran
3 Pembinaan Kesehatan | Seksi UKS | Bulan Maret Meliputi :
Bulan September | Penyuluhan KB &
Penyuluhan
Penyakit Kanker.
Bekerja sama
dengan Puskesmas
& Poskesdes

4 Pembinaan

Peningkatan UKS

Seksi UKS

Insidentil / bersifat

sewaktu-waktu

Penyantunan anak

yatim, keluarga

* Soetjipto Wirosardjono, Pengembangan Swadaya Nasional ( Jakarta : PT Pustaka

LP3ES, 1992) Hal. 165
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(Usaha Kesejahteraan kurang mampu
Sosial) pada khususnya
anggota Kel. KKS
BMU
Pembinaan Seksi Usaha | Insidentil / bersifat | Kegiatan bersifat
peningkatan produk sewaktu-waktu insidentil dengan
dan pemasaran hasil instansi terkait di
usaha anggota wilayah Kab.
kelompok Gresik maupun di
Wilayah Propinsi
Jawa Timur

Profil Kelompok Kesejahteraan Sosial Bina Mitra Usaha tahun 2011

Dari tabel tersebut diatas, dijelaskan bahwa secara khusus
pemberdayaan perempuan ini ditekankan pada aspek memberdayakan ekonomi
dan memberda)}akan untuk ikut serta dalam urusan politik dimasyarakat
termasuk bidang pengambilan keputusan dalam sasaran kelompok yang
beranggotakan perempuan.

Kegiatan Kelompok Kesejahteraan Sosial Bina Mitra Usaha yang telah
dijelaskan diatas oleh peneliti adalah merupakan bentuk konkrit keterlibatan
KKS Bina Mitra Usaha di dalam program pemberdayaan perempuan Desa
Randuagung yaitu memberikan pinjaman modal usaha secara bergulir untuk
mengembangkan usaha mereka (perempuan).

Serta bagaimana perempuan belajar dalam pengambilan keputusan
dimasyarakat, yaitu dengan mengadakan kumpulan dari anggota-anggota dari

masing-masing kelompok yang diisi dengan kegiatan arisan dan sharing
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pendapat tentang usaha yang sudah berjalan dan sudah berkembang dari

masing-masing anggota kelompok binaan. Dan program penyuluhan kesehatan

untuk menjaga kesehatan pada perempuan khususnya dan masyarakat pada

umumnya yang diadakan setiap satu tahun sekali.*

a. Pemberdayaan Pada Aspek Ekonomi

Salah satu upaya KKS Bina Mitra Usaha dalam memberdayakan

perempuan Desa Randuagung adalah dengan membentuk kelompok binaan

yang berjumlah 5 kelompok dan terdiri dari 10 anggota dari masing masing

kelompok.
Tabel II
Kelompok Binaan KKS Bina Mitra Usaha
No. | Nama Kelompok Ketua Sekretaris Bendahara

1 | BungaMelati | SUMIATI SUKARTINI SUPIAH
2 | Bunga Anggrek | ISTIWAHYUNI | SUMARTIK NDOK WARAS
3 |BungaDahlia | NURAINI SULASMI SUYANTI
4 SUMAS

Bunga Mawar SUPRAPTINI SULISTIANA SRI WAHYUNI
5 | Bunga Sedap SRI WAHYUNI

Malam YULAILIK YENITA NINGSIH

Pada tabel diatas tersebut adalah beberapa kelompok binaan dari

Kelompok Kesejahteraan Sosial Bina Mitra Usaha yang programnya adalah

diberikan pinjaman dana usaha bergulir dalam permodalan supaya usahanya

dapat berkembang schingga dapat mensejahterahkan penduduk Desa

Randuagung. Setiap satu tahun sekali KKS Bina Mitra Usaha mengadakan

¢ Wawancara dengan Mbak Indah tanggal 24 juni 2011
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kegiatan pelatihan ketrampilan usaha kepada perempuan yang bekerjasama
dengan instansi terkait, misalnya pelatihan pembuatan sulam pita, pembuatan
kue dari bahan-bahan yang murah, higienis dan membuat bahan-bahan
anyaman untuk kebutuhan rumah tangga. Dan program penyuluhan kesehatan
untuk menjaga kesehatan pada perempuan khususnya dan masyarakat pada
umumnya yang diadakan setiap satu tahun sekali.

Tiap tiap anggota KKS mendapat bantuan pinjaman modal Rp.
1.000.000 berdasarkan urutan daftar peminjam yang sudah disepakati oleh
anggota kelompok secara bersama-sama, yang diangsur Rp. 104.000 tiap bulan
sekali sampai 10 bulan. Adapun pemberian pinjamannya adalah tiap bulan
sekali bersamaan dengan kumpulnya semua anggota KKS, dengan perincian
dananya sebagai berikut:

Rp. 100.000 : uang pokok

R_p. 1000  :IKS (Infaq Kesejahteraan Sosial)

Rp. 2000 : uang jasa insentif

Rp. 1000 | : uang administrasi kelompok

Kesemuanya tersebut masuk kedalam kelompok induk, yaitu KKS Bina
Mitra Usaha dan dikelola bendahara induk.

Fungsi IKS : untuk pelaksanaan kegiatan IKS yang sifatnya insidentil,
seperti : menjenguk anggota yang sakit dan kegiatan sosial lainnya.

Fungsi uang jasa insentif : dibagikan tiap satu tahun sekali untuk
diberikan berupa reward kepada pengurus inti dari masing-masing kelompok.

Nuriyati (42) tinggal di RT 03 RW 02 (Kelompok Melati), jabatan

sebagai anggota. Ikut bergabung di KKS Bina Mitra Usaha sudah 5 bulan. Yang
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mana kelompok melati ini mengadakan kumpulan 1 bulan sekali tiap tgl 5 sore
hari pukul 16.00 WIB.

Kelompok ini mempunyai kebijakan, setiap mengadakan kumpulan 1
bulan sekali dan dibarengi kegiatan arisan dengan membayar 5000 sebagai
daftar kehadiran anggota dan masuk kas anggota.

Jenis usaha yang dijalani Nuriyati adalah jual kue-kue, jual minuman
dingin/es, dan jualan martabak. Sebelum ikut anggota KKS, beliau belum
membuka usaha karena tidak ada modal usaha. Setelah ikut anggota,
pendapatan per hari dengan laba bersih dari jualan Rp. 30.000 dan jumlah
produksi kue yang dihasilkan berdasar pesanan berjumlah 100 biji dengan 2 hari
sekali pesanan yang datang dari konsumen.’

Setelah ikut menjadi anggota mereka kebanyakan usahanya sudah
berkembang dan daerah pemasarannya sudah menjangkau luar wilayah Desa.

"Dan itu menarik minat kepada masyarakat khususnya perempuan Desa
Randuagung untuk ikut bergabung menjadi anggota. Setiap ada event-event
tertentu pengurus FK-PSM dan Pengurus KKS Bina Mitra Usaha
mengumpulkan hasil produksi dari anggota KKS untuk dipasarkan, misalnya
menjelang hari raya, hari koperasi nasional, dan bekerjasama dengan
Disperindag Jatim ketika ada rapat tahunan untuk ikut serta dalam pemasaran
hasil produksi dari anggota KKS Bina Mitra Usaha, hasil produksi yang
dipamerkan tersebut meliputi : krupuk ikan, aneka kreasi krupuk dari kentang
dan singkong, telur asin, aneka kue-kue, nasi krawu khas Gresik dan makanan

olahan lainnya.

’ Wawancara dengan Ibu Nuriyati, tanggal 24 juni 2011
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Penulis disini akan menjelaskan secara umum prioritas permasalahan
dibidang ekonomi masyarakat Desa Randuagung, khususnya RW 01, RW 02
dan RW 03, yaitu :
1.Minimnya bantuan modal usaha untuk WRSE yang mempunyai embrio usaha.
2. Masih rendahnya SDM masyarakat
3. Mulai terkikisnya rasa kepedulian sosial antar sesama
4. Bagi sebagian orang masih rendahnya taraf pendidikan yang dimiliki.

5. Makin meningkatnya persaingan dalam peningkatan bidang usaha.

6. Minimnya Life Skill (ketrampilan) masyarakat.

7. Peningkatan kebutuhan dan pertumbuhan penduduk yang semakin pesat.

8. Makin berkurangnya lapangan kerja sehingga mendorong masyarakat untuk
bisa lebih mandiri dan berdaya.

9. Masih kurangnya kegiatan-kegiatan yang mengasah dan menggali life skill
yang ada pada masyarakat pada umumnya.

10. Peningkatan angka-angka kemiskinan.

b. Pemberdayaan Pada Aspek Politik
Program pemberdayaan wanita rawan sosial ekonomi ini sengaja
dirancang untuk menyertakan perempuan dalam isu ekonomi produktif dan
kemampuan pengambilan keputusan dimasyarakat yang dilaksanakan melalui
berbagai kegiatan perluasan kesempatan kerja dan pemberian bantuan pinjaman
modal usaha dengan bunga ringan serta ketrampilan dalam pengambilan

keputusan di masyarakat bagi perempuan baik secara mandiri maupun
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kelompok dan meningkatkan kemandirian perempuan dalam berwirausaha
untuk kesenjangan keluarga khususnya dan masyarakat pada umumnya.

Kebijakan pemberdayaan wanita rawan sosial ekonomi oleh Kelompok
Kesejahteraan Sosial Bina Mitra Usaha Desa Randuagung Kec. Kebomas Kab.
Gresik yang dipelopori oleh Suprapti (61) ini salah satunya diarahkan pada
peningkatan kedudukan peran, kemampuan, kemandirian serta ketahanan
mental spiritual perempuan agar menjadi mitra sejajar pria yang selaras, serasi,
seimbang sebagai bagian tak terpisahkan dari UKS (Usaha Kesejahteraan
Sosial) dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia, salah satunya adalah
meningkatkan keaktifan perempuan untuk ikut serta dalam kegiatan
pengambilan keputusan dalam setiap keadaan didalam masyarakat yang itu
sifatnya untuk kepentingan bersama-sama.

Aktivitas perempuan Desa Randuagung dalam belajar berpolitik
dimasyarakat yangv ikut serta dalam pengambilan keputusan, yaitu setia-p bulan
sekali masing-masing kelompok mengadakan kumpulan untuk para anggota,
biasanya diisi dengan kegiatan arisan dan sharing pendapat tentang kegiatan
usaha yang sedang dijalani oleh masing-masing dari para anggota tersebut. Dari
sini, secara tidak langsung berarti membimbing kepada para perempuan Desa
Randuagung untuk aktif mengemukakan pendapat dalam menanggapi setiap
fenomena sosial yang ada dimasyarakat dan dilatih keberaniannya untuk aktif

serta dalam setiap urusan pengambilan keputusan didalam masyarakat.®

® Wawancara dengan Ibu Suprapti, tanggal 14 juni 2011
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C. Gender Dalam Memberdayakan Perempuan

Pendekatan pemberdayaan Perempuan dalam konteks gender adalah:
pembangunan bagi perempuan dalam pengertian kemandirian dan kekuatan
internal, serta menekankan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. Dalam
arti ada pengakuan makna produktif terhadap aktivitas perempuan meskipun
dilakukan dalam rumah tangga sepanjang dapat menambah pendapatan rumah
tangga, pembangunan organisasi perempuan, peningkatan kesadaran dan
pendidikan masyarakat sebagai syarat penting perubahan sosial berkelanjutan
bagi perempuan.

Pemberdayaan perempuan adalah memberi suatu kemungkinan yang
menjadi terbaik untuk perempuan, Karena adanya potensi diri yang
memungkinkan hal tersebut dapat terjadi. Strategi pengembangan perempuan,
meliputi perhatian ditujukan untuk peningkatan kesejahteraan perempuan yang
tergolong' dalam kelompok masyarakat berpenghasilan renéah, mendo;ong
perempuan berpenghasilan rendah untuk mendapat kesempatan lebih besar
dalam menuntut pendidikan pasca pendidikan dasar, mendorong makin ikut
berperannya perempuan dalam mengembangkan dan memanfaatkan kemajuan
ilmu dan teknologi bagi pembangunan.

Dalam hal in peran serta perempuan dalam masyarakat sangat
dibutuhkan untuk kemajuan dan perkembangan masyarakat itu sendiri. Salah
satu program Kelompok Kesejahteraan Sosial Bina Mitra Usaha adalah
pemberdayaan perempuan rawan sosial ekonomi masyarakat Desa Randuagung

dalam aspek ekonomi dan politik. Kondisi perekonomian masyarakat secara
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umum berada pada level menengah kebawah dengan mata pencaharian utama

yang bergerak disektor informal.

Penulis disini akan menjelaskan dipilihnya perempuan sebagai sasaran
program pemberdayaan KKS Bina Mitra Usaha, antara lain :

1. Untuk membantu peningkatan pendapatan keluarga karena para suami
mereka berpenghasilan pas-pasan.

2. Meningkatkan keaktifan perempuan dalam bidang ekonomi dengan
pemberian ketrampilan usaha dan manajemen keuangan dari pemberian
pinjaman modal usaha KKS Bina Mitra Usaha.

3. Karena perempuan teliti dan disiplin dalam setiap hal, termasuk disiplin saat
mengikuti rapat dan telaten dalam bidang administrasi keorganisasian.

4. Untuk memperjuangkan agar perempuan sejajar dengan laki-laki dalam
bidang peningkatan ekonomi keluarga dan partisipasinya dalam urusan
politik dimasyarakat. - ; "

Kegiatan Kelompok Kesejahteraan Sosial Bina Mitra Usaha yang telah
dijelaskan diatas oleh peneliti adalah merupakan bentuk konkrit keterlibatan

KKS Bina Mitra Usaha di dalam program pemberdayaan perempuan Desa

Randuagung yaitu memberikan pinjaman modal usaha secara bergulir untuk

mengembangkan usaha perempuan, dan pemberian pelatihan ketrampilan untuk

membuka usaha bagi mereka yang belum mempunyai usaha, dan ketrampilan
mengembangkan usaha bagi mereka yang sudah mempunyai usaha, serta
memberikan wahana pembelajaran bagi perempuan dalam pengambilan
keputusan dimasyarakat, yaitu dengan mengadakan kumpulan dari anggota-

anggota dari masing-masing kelompok yang diisi dengan kegiatan arisan dan
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sharing pendapat tentang usaha yang sudah berjalan dan sudah berkembang dari
masing-masing anggota kelompok binaan.

Jadi, program kerja KKS Bina Mitra Usaha secara khusus adalah
membangun dan meningkatkan SDM dari pengurus dan anggota serta
membangun jaringan PSKS (Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial) pada

perempuan Desa Randuagung.

. Keberhasilan KKS (Kelompok Kesejahteraan Sosial) Bina Mitra Usaha
Dalam Memberdayakan Perempuan Desa Randuagung

Program pemberdayaan perempuan ini merupakan upaya mengentas
kemiskinan melalui memberdayakan ekonomi dan politik dalam bermasyarakat
pada perempuan di Desa Randuagung Kecamatan Kebomas yang diterapkan
pada kelompok usaha perempuan yang rata-rata berskala mikro yang dikelola
oleh tenaga kerja rumah tangga. Dalam };al ini pereinpuan éébagai leading
disektornya dan fokus dari program KKS Bina Mitra Usaha dalam
memberdayakan perempuan adalah memberikan pinjaman dana usaha bergulir
dalam permodalan supaya usahanya dapat berkembang sehingga dapat
mensejahterahkan penduduk Desa Randuagung dan setiap satu tahun sekali
KKS Bina Mitra Usaha mengadakan kegiatan pemberian ketrampilan usaha
kepada perempuan, misalnya sulam pita, pembuatan kue dari bahan-bahan yang
murah dan higienis dan membuat bahan-bahan anyaman untuk kebutuhan
rumah tangga.

Serta aktivitas perempuan Desa Randuagung dalam bélajar berpolitik

dimasyarakat yang ikut serta dalam pengambilan keputusan, yaitu setiap bulan
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sekali masing-masing kelompok mengadakan kumpulan untuk para anggota,
biasanya diisi dengan kegiatan arisan dan sharing pendapat tentang kegiatan
usaha yang sedang dijalani oleh masing-masing dari para anggota tersebut. Dan
program penyuluhan kesehatan untuk menjaga kesehatan pada perempuan
khususnya dan masyarakat pada umumnya yang diadakan setiap satu tahun
sekali.’

Penulis disini akan menjelaskan pada anggota dari KKS Bina Mitra
Usaha yang sebelum ikut bergabung menjadi anggota, mereka sebagian besar
hanya mempunyai usaha kecil-kecilan dan belum berkembang serta mempunyai
kendala dalam pemasaran usahanya, bahkan ada juga yang belum mempunyai
usaha. Usaha mereka misalnya, pracangan, menerima pesanan pembuatan nasi
bungkus, pembuatan kue, pedagang sayur mayur, penjual bakso keliling,
menerima pesanan menjahit dan mendesain pakaian.

Setelah ikut menjadi an_ggota merei(a kebé;lyakan usahanya sudah
berkembang dan daerah pemasarannya sudah menjangkau luar wilayah Desa.
Dan itu menarik minat kepada masyarakat khususnya perempuan Desa
Randuagung untuk ikut bergabung menjadi anggota. Setiap ada event-event
tertentu pengurus FK-PSM dan Pengurus KKS Bina Mitra Usaha
mengumpulkan hasil produksi dari anggota KKS untuk dipasarkan, misalnya
menjelang hari raya, hari koperasi nasional, dan bekerjasama dengan
Disperindag Jatim ketika ada rapat tahunan untuk ikut serta dalam pemasaran
hasil produksi dari anggota KKS Bina Mitra Usaha, hasil produksi yang

dipamerkan tersebut meliputi : krupuk ikan, aneka kreasi krupuk dari kentang

7 Wawancara dengan Ibu Suprapti, tanggal 14 juni 2011
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dan singkong, telur asin, aneka kue-kue, nasi krawu khas Gresik dan makanan
olahan lainnya.

Kusmiyati (38) menjabat sebagai bendahara induk KKS dan juga
sebagai anggota kelompok melati. Ikut bergabung dengan KKS sudah 3x
periode, sejak tahun 2008 mulai berdiri KKS. Adapun alasan beliau ikut
bergabung dengan kelompok KKS adalah atas inisiatif untuk mengembangkan
usahanya dalam peningkatan ekonomi keluarga dan untuk meningkatkan /ife
skill pada dirinya dalam kegiatan bermasyarakat, khususnya keterlibatannya
dalam proses pengambilan keputusan.

Sebelum bergabung dengan KKS, sudah punya usaha hanya jualan nasi
pecel dan modal sendiri, dengan omzet penjualan per hari Rp. 300.000, setelah
ikut KKS bisa jualan nasi krawu dan ikan matengan/sudah olahan, dengan
omzet penjualan per hari Rp. 450.000

Pengeluaran uan_g belanja kgabutuhar'l— sehari-hari tennasuk beli bahanA
penjualan kurang lebih Rp. 400.000.

Adapun fungsi IKS (Infaq Kesejahteraan Sosial) adalah untuk menjalin
hubungan kepedulian sosial kepada sesama anggota yang sedang membutuhkan
dan sifatnya mendesak. Misalnya, ada anggota yang sedang sakit dan keadaan
ekonominya sangat minim maka dibantu dengan dana IKS tersebut. Dalam hal
ini secara tidak langsung berarti terciptanya partisipasi aktif dari masing-masing
anggota untuk peduli terhadap sesamanya yang sedang membutuhkan bantuan
dengan melalui IKS tersebut, sehingga terwujudnya kesejahteraan pada anggota

khususnya dan masyarakat Desa Randuagung umumnya.

® Wawancara dengan ibu Kusmiyati, tanggal 24 Juni 2011
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E. Catatan Refleksi

Keberhasilan Kelompok Kesejahteraan Sosial Bina Mitra Usaha Desa
Randuagung yang dipelopori oleh Suprapti (61) merupakan wujud dari
kepedulian sosial antara sesama, yang diarahkan pada peningkatan kedudukan
peran, kemampuan, kemandirian serta ketahanan mental spiritual perempuan
agar menjadi mitra sejajar pria yang selaras, serasi, seimbang sebagai bagian tak
terpisahkan dari UKS (Usaha Kesejahteraan Sosial). Dalam hal ini, khususnya
pengurus inti KKS Bina Mitra Usaha agar lebih sabar dan trampil lagi dalam
membina para anggota sehingga hasil yang sudah dicapai selama ini dapat
dipertahankan dan dapat dikembangkan menjadi sebuah acuan dalam
pembangunan bangsa.

Adapun perempuan Desa Randuagung sebelum ikut bergabung menjadi
anggota, mereka sebagian besar hanya mempunyai usaha kecil-kecilan dan
belum berkemi)ang serta ;mempur;yai kendala dalam ﬁemasaran lisahanya,
bahkan ada juga yang belum mempunyai usaha. Usaha mereka misalnya,
pracangan, menerima pesarin pembuatan nasi bungkus, pembuatan kue,
pedagang sayur mayur, penjual bakso keliling, menerima pesanan menjahit dan
mendesain pakaian.

Setelah ikut menjadi anggota mereka kebanyakan usahanya sudah
berkembang dan daerah pemasarannya sudah menjangkau luar wilayah Desa.
Dan itu menarik minat kepada masyarakat khususnya perempuan Desa
Randuagung untuk ikut bergabung menjadi anggota.

Keberhasilan lain dari pendampingan KKS Bina Mitra Usaha pada

perempuan Desa Randuagung adalah bisa merubah mind set perempuan
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sehingga mereka bisa mandiri dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari tanpa

bergantung sepenuhnya dari pemberian sﬁami mereka. Misal, yang asalnya

mereka (perempuan) kurang bisa mengerti akan pentingnya menghadiri suatu
perkumpulan yang membahas tentang masalah-masalah sosial dan problem
solvingnya, mereka bisa mengerti dan merasakan hasilnya dari kumpulan
tersebut setelah melihat sendiri ada salah satu anggota yang berhasil
mensejahterahkan dirinya dan keluarganya sehingga pada akhimya mereka
termotivasi dengan sendirinya untuk ikut maju bersama mereka yang berhasil.

Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan KKS Bina Mitra Usaha
dalam pemberdayaan perempuan Desa Randuagung, antara lain :

1. Masyarakat Desa Randuagung menghendaki adanya suatu perubahan karena
termotivasi kearah perubahan yang lebih maju.

2. Ingin mensejahterahkan kehidupan wanita rawan sosial ekonomi.

3. Ingin memperj |iangkan ;gar perempuan sejajaf dengan laki-laki dalam bidang
peningkatan ekonomi keluarga dan partisipasinya dalam urusan politik
dimasyarakat.

4. Perempuan yang ikut bergabung menjadi anggota KKS Bina Mitra Usaha
mendapat dukungan yang positif dari keluarganya.

5. Kebersamaan kelompok FK-PSM dalam pendampingan kepada wanita rawan
sosial ekonomi masyarakat Desa Randuagung.

Kendala KKS selama ini adalah merubah mind set warga yang selama
ini terjebak pada praktek-praktek bank harian, anehnya warga tersebut malah
merasa senang ikut pada bank harian tersebut, padahal mereka tidak tahu,

karena pada dasarnya bank harian tersebut memberikan pinjaman modal dengan
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bunga tinggi di belakangnya nanti. Dalam hal ini, menuntut kerja lebih keras
lagi bagi pengurus KKS khususnya untuk memberi pemahaman kepada mereka
yang terjebak pada praktek-praktek Bank harian yang nantinya bisa menjerat
dengan bunga tinggi dikemudian hari. Dengan upaya memahamkan tersebut
schingga terwujud kepedulian antara sesama dan untuk kesejahteraan bersama.
Kendala-kendala lain yang ditemui selama proses pendampingan adalah
hasil produk yang dihasilkan dari anggota KKS terkadang kurang bisa maksimal
dalam memuaskan keinginan konsumen dan juga dalam hal pengemasan produk
itu sendiri kurang bisa tertata dengan rapi, serta masih terbatasnya pemasaran
hasil produksi yang masih dalam lingkup Kabupaten dan ketika ada pameran
lokal atau nasional pada hari-hari tertentu saja yang dibawa oleh FK-PSM.
Rencana kedepan dari ibu Suprapti adalah lebih meningkatkan ski// dari
pengurus dan anggota KKS Bina Mitra Usaha dengan memberikan ketrampilan
usaha da:gang ya;lg bekerja sama dengén instansi ’;erkait dengan periode satu
tahun dua kaii, baik itu pembuatan bahan produksi, menata pengemasannya
serta memperluas daerah pemasaran dari hasil produksi. Dan apabila
kesemuanya itu sudah dimiliki oleh sebagian besar dari anggota, maka
selanjutnya dibuatlah koperasi wanita Desa Randuagung yang secara khusus
mempunyai visi dan misi memberdayakan masyarakat secara umum

dilingkungan Desa Randuagung.



